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Abstrak

Modulasi diperlukan sebagai converter, yaitu untuk mengubah suatu bentuk sinyal
informasi agar dapat ditransmisikan sesuai dengan medianya. Modulasi merupakan proses
pengubahan karakteristik suaty bentuk  informasi menjadi informasi tertenty dengan
karakteristik lain yang dapat ditransmisikan pada media tertenty, Karakeristitnya
bermacam-macam, dapat berupa suatu bentuk amplitudo, frekuensi ataupun perubahan fasa,
Modulasi FSK merupakan modulasi berdasarkan perubahan karakteristik Jrekuensi. Untuk
merepresentasikan suatu logika high dan low dikodekan oleh dua frekuensi yang berbeda.
Adalah frekuensi mark yang mengkodekan logika | (high), sedangkan frekuensi space

Modem FSK ini diimplementasikan pada media udara, yaitu menggunakan radio
komunikasi VHF, Untuk mendapatkan komunikasi yang baik, harus dalam keadaan LoS (Line
of Sight). Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa modem dapat mengirim dan
menerima data lebih baik pada jarak yang relatif tidak jauh dan tidak pada keadaan
pengaruh interferensi. Pada kondisi lanpa gangguan (interferensi) mempunyai nilai BER 0%,
sedangkan pada kondisi dengan interferensi, nilai BER bervariasi.

Kata kunci: Modulasi, FSK, VHF, BER, Interferensi
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan.Utamanya adalah
untuk kepentingan komunikasi jarak jauh dengan media selular. Pada daerah yang
belum terjangkau jaringan selular tentunya akan kesulitan untuk melakukan
komunikasi tersebut. Biasanya HT (Handy Talky) dimanfaatkan untuk komunikasi
jarak dekat yang sangat berguna pada daerah yang belum terjangkau sinyal
selular.

Dalam teknik komunikasi radio, HT memainkan perannya yaitu
komunikasi berupa suara.Komunikasi dapat terjadi apabila dua perangkat tersebut
berada dalam satu frekuensi.Berbeda dengan selular, komunikasi berupa karakter
atau dalam selular biasa disebut SMS (Short Message Service) belum bisa
dilakukan menggunakan HT.

Dengan menggabungkan modem FSK (Frequency Shift Keying) dengan
HT maka pengiriman data/informasi karakter dapat dilakukan. Modem FSK akan
mengubah data digital (biner) ke frekuensi suara yang nantinya akan
ditumpangkan melalui perangkat HT.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

Bagaimana merencanakan dan membuat modem FSK menggunakan IC .
2. Bagaimana proses pengiriman data menggunkan modem FSK melalui
gelombang radio VHF (Very High Frequency).
Bagaimana kinerja modem FSK terhadap jangkauan dan interferensi.
Bagaimana pengaruh interferensi tethadap BER (Bit Error Rate).
Bagaimana membuat rangkaian untuk mengaktifkan HT secara otomatis,
Bagaimana membuat perangkat lunak sehingga fungsi rangkaian dapat
bekerja dengan baik

SARER AN S




1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah melakukan rancang
bangun modem FSK untuk pengiriman data karakter pada daerah yang belum
tercakup jaringan selular.

1.4 Batasan Masalah
Agar tidak terjadi penyimpangan, maksud dan tujuan utama penyusunan
skripsi ini maka perlu diberikan batasan masalah, antara lain:
1. menggunakan IC TCM3105 untuk modem FSK.
2. menggunakan perangkat HT.
3. menggunakan Arduino Nano IC Atmega 328 sebagai pengendali.
4. menggunakan 1 set alat telekomunikasj yaitu sebagai transmitter dan

receiver yang bekerja secara hald duplex.

1.5 Metodelogi
Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah:

1. Studi Literatur
Mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan perencanaan dan
pembuatan alat yang akan dibuat.

2. Perancangan Alat
Sebelum melaksanakan pembuatan terhadap alat, dilakukan perancangan
terhadap alat yang meliputi merancang rangkaian setiap blok.

3. Pembuatan Alat
Pada tahap ini realisasi alat yang dibuat, dilakukan perakitan sistem
terhadap seluruh hasil rancangan yang telah dibuat.

4. Pengujian Alat
Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian secara
keseluruhan, dan menganalisa hasil pengujian alat untuk membuat
kesimpulan.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan arah yang tepat mengenai hal-hal yang akan dibahas
maka dalam skripsi ini disusun sebagai berikut :

BAB1 : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, rumusan masalah,tujuan, batasan
masalah, metodelogi, dan sistematika penulisan.

BABII : KAJIAN PUSTAKA
Membahas tentang dasar-dasar teori yang menunjang
dalam perancagan dan pembuatan modem FSK.

BAB III : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
Membahas tentang perencanaan dan proses pembuatan
meliputi perencanaan, pembuatan alat, cara kerja dan

penggunaan alat.

BABIV : PENGUJIAN DAN ANALISA
Menjelaskan dan analisa alat dari hasil yang diperoleh
pada pengujian .

BABYV : PENUTUP

Menjelaskan kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Modem FSKMi2IBI

Modulasi FSK (Frequency Shift Keying) merupakan bentuk modulasi
digital dari modulasi FM, dimana sinyal pemodulasinya merupakan deretan pulsa
biner diantara tegangan diskrit.Berbeda dengan modulasi FM yang yang bersifat
kontinyu pada gelombang analog, modulasi ini menggeser frekuensi carrier
menjadi beberapa frekuensi yang berbeda sesuai dengan keadaan digit biner yang
sedang dilewatkan (“0” atau “1”). Kondisi “0” tersebut adalah kondisi space atau
kondisi bawah, dan kondisi “1” disebut kondisi mark atau kondisi atas.

Pada sinyal FSK dua sinyal sinusoidal memiliki amplitudo yang sama
namun frekuensinya berbeda.

nBnNnNne

OUTPUT ANALOG

LULTTAVIITAVITTAVITAVAY

—

1200 Hz 2200 Hz

Gambar 2.1 Representasi sinyal modulasi FSK

1200Hz 2200 Hz

OUTPUT DIGITAL

L L L

Gambar 2.1 Representasi sinyal demodulasi FSK
(Sumber: http://www.varia.web.id/2014/04/frequency-shift-keying-fsk.htmI)



Pada modulasi FSK frekuensi mark yang digunakan adalah 1200 Hz dan
frekuensi space adalah 2200 Hz (Bell 202). Sedangkan menurut CCITT
(Consultative Committee for International Telephony and Telegraphy), frekuensi
mark menggunakan 1300 Hz dan frekuensi space menggunakan 2100 Hz.

Modem atau modulator demodulator adalah alat transmisi data digital
melalui jalur analog yang berfungsi mengubah sinyal digital menjadi sinyal
analog pada sisi modulator. Pada sisi demodulator mengubah sinyal analog
menjadi sinyal digital kembali sesuai dengan karakteristik media transmisi yang
digunakan (Hendrianto, 2012; 1).

Masukan pada modulator FSK adalah berupa logic 0 atau 1 yang
kemudian pada keluarannya berupa dua buah kondisi frekuensi, yaitu mark
Jrequency (logic 1) atau space Jrequency (logic 0).Modulator terletak pada sisi
transmitter (Tx) sedangkan demodulator merupakan perangkat yang ada pada
receiver (Rx)yang mengubah sinyal termodulasi (modulated signal) ke dalam
bentuk data asli kembali (baseband).

2.2 Gelombang Radio VHF (VeryHighFrequency)

Very High Frequency atau biasa disebut dengan fekuensi VHF pada
umumnya dimanfaatkan untuk komunikasi amatir. Dalam hal ini gelombang radio
yang dipancarkan secara garis lurus (horisontal)

Sehingga transmisi yang diterima atau dikirimakan terhambat. Komunikasi jenis
perambatan ini menggunakan frekuensi kerja VHF(30-300MHz).

Pada gambar di bawah ini merupakan perambatan langsung yang
memerlukan jalur dimana antena pemancardan antena penerima dapat saling
berhadapan tanpa ada penghalang (line of sight), sehingga ketinggian antena
merupakan kendala dalam menentukan jarak komunikasi.



Antena Penerimi

Antena Pemancai
_k menara Rx

X menardy

Gambar 2.2 Ilustrasi line of sight

Pada sinyal frekuensi VHF merambat sangat bagus diatas permukaan air
dan perbukitan, sementara sinyal UHF merambat sangat baik didaerah perkotaan
dengan gedung-gedung tinggi.GelombangVHF dan UHF digunakan untuk jarak
lebih dari 150 km, maka perlu stasiun relay/repeater supaya gelombang dapat
menempuh jarak yang jauh.

Pada rentang frekuensi VHF ini banyak beroperasi komunikasi satu arah
maupun dua arah, diantaranya adalah radio FM, siaran televisi dan radio amatir.
Pada radio amatir di Indonesia, frekuensi umum yang digunakan adalah pada
frekuensi VHF. Sedangkan pada frekuensi UHF (Ultra High Frekuensi) saat ini
umum digunakan untuk komunikasi aparat pemerintahan seperti TNI/POLRI.

Pembagian band frekuensi dan karakteristik tiap band menjadi acuan
tersendiri untuk proses transmisi data melalui gelombang radio. Penggunaan
frekuensi radio sangat tergantung pada tujuan dan sifat aplikasinya. Yang menjadi
pertimbangan adalah jarak, iklim, kondisi lapangan, kapasitas (2010, Usman:84).

Menurut buku pegangan amatir radio pemula dan siaga tahun 2007, bagi
pemegang lisensi amatir radio untuk komunikasi data pada band 2 meter berada
pada rentang frekuensi 144.100 Mhz sampai dengan 144.200 Mhz tetapi untuk
masyarakat umum dapat memanfaatkan sembarang frekuensi.



2.3 Handy Talkie'®

Pada komunikasi melalui gelombang elektromagnetik diperlukan suatu
pesawatradio,yaitubagianutamayang berfungsimengirim dan menerima informasi
dalam bentuk gelombang suara. Perangkat radiopa dadasarnya terbagi menjadi 2
yaitu bagian pemancar (transmitter) dan bagian penerima (receiver).Kedua
bagian ini menjadi satu kesatuan dengan fungsinya masing-masing yaitu
transceiver.

Handy Talkie atau yang sering disingkat HT adalah perangkat komunikasi
semi dua arah (half duplex) dengan frekuensi tertentu yang menggunakan media
udara untuk berkomunikasi. Handy Talkie merupakan transceiver, yang berfungsi
sebagai pengirim jika tombol PTT (Push to Talk) ditekan dan berfungsi sebagai
penerima pada saat keadaan diam. Handy Talkie sering digunakan untuk
komunikasi petugas kepolisian, security, tim penanggulangan bencana alam dan
masyarakat umum pecinta radio amatir.

Pada umumnya frekuensi HT memanfaatkan gelombang radio VHF (Very
High Frequency) dan UHF (Ultra High Frequency).Radio komunikasi VHF
umum digunakan untuk pecinta radio amatir, sedangkan UHF digunakan oleh
komunikasi komersial dan sekarang aparat kepolisian sudah mulai bergeser ke
UHF.Untuk skripsi ini, penulis menggunkan HT jenis VHF yang mempunyai
rentang frekuensi 136 MHz sampai 174 MHz.

¥ 4

Gambar 2.3 Handy Talkie
(Sumber: istanakomunikasi.com/handy-talky)

Bagian Bagian Handy Talkie:

1 Antenna Pemancar



Battery
Tombol PTT
Jack Earphone
Tombol Volume
Tombol Frekuensi
Bandwidth pada HT ini adalah sama dengan bandwidt voice pada
telephony, yaitu antara 300 Hz sampai dengan 3400 Hz. Jadi untuk nilai frekuensi
mark dan frekuensi space pada modem FSK TCM3105 dapat diimplementasikan
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2.4 IC TCM 3105

IC (Integrated Circuit) TCM3105 adalah sebuah chip tunggal yang
didesain untuk pengiriman maupun penerimaan data yang berbasis modulasi
digital FSK(Frequency Shift Keying). IC TCM3105 ini dapat mengirim data
dengan kecepatan data 75, 150, 600, dan 1200 baud per second, dapat menerima
data pada kecepatan 5, 75, 150, 600, dan 1200 baud per second. Rangkaian ini
dijalankan dengan sumber daya listrik bertegangan 5 volt, daya rendah. TCM3105
adalah chip tunggal audio FSK modem yang menggunakan teknologi CMOS
gerbang silikon dan mempunyai kaki 16 pin. Berikut adalah gambar konfigurasi
dari IC TCM3105.

d

Vpp [] 1 16[] 0SC2
CLK[l2 15[ 0oscC1
COT[13  14fJTXD
RXA[] 4 13[]] TXR1
TRS[]s  12f] TXR2
NC[l s 11[] TXA
RXB[|7 1o cDL
RXD1s  9]l'vss

Gambar 2.4 Konfigurasi pin IC TCM3105
(Sumber: Datasheet Texas Instruments TCM3105)



Fungsi dari pin-pin pada IC TCM3105 pada gambar di atas tersebut adalah

sebagai berikut:
1 VDD, masukan tegangan catu +5V.
2  CLK, output lonceng dengan frekuensi 16 x baud yang tinggi dari

10

11

12
13
14

yang terpilih (kirim atau terima). Misalnya set baud rate kirim
=1200, baud rate terima 75, maka CLK = 16 x 1200 Hz. Sebaliknya
jika baud rate kirim =75, baud rate terima = 1200, maka CLK = 16
X 1200 Hz.

CDT, carrier detect. Yaitu ouput berlogika 1 jika ada sinyal yang
benar diterima. Jika tidak ada sinyal yang diterima atau sinyal tidak
valid berlogika 0.

RXA, input audio ke demodulator dan harus terkoneksi secara AC.
TRS, pemilih standar operasi (Bell202 atau CCITT), bersama
TXR1 dan TXR2 menentukan (baud rate) pengirim data
(modulator) dan penerima data (demodulator).

NC, tidak tersambung.

RXB, mengatur tegangan bias output demodulator (RXD).

RXD, output demodulator, merupakan data digital yang diterima
dari lawan komunikasi.

VSS, ground catu daya.

CDL, carrier detect level adjust untuk mengatur tegangan ambang
sinyal masukan demodulator. Maksudnya seberapa besar sinyal
audio yang dianggap valid masuk ke demodulator.

TXA, output modulator berupa audio yang frekuensinya tergantung
isyarat data digital yang dimasukkan ke masukan modulator (
TXD).

TXR2, pemilih laju data.

TXR1, pemilih laju data.

TXD, masukan modulator, yaitu isyarat serial data digital yang
mau dikirim ke lawan komunikasi.
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15 OSCl, sambungan ke oscilator (pembangkit gelombang) dapat
langsung dipasangi XTAL 4,4336 MHz dan pin XTAL satunya
dihubungkan dengan OSC2, dihubungkan dengan output oscilator
lain yang berfrekuensi 4,4336 MHz.

16 OSC2, dipakai untuk koneksi ke kristal 4,4336 MHz. Jika
menggunakan oscilator lain, pin ini tidak digunakan (dibiarkan
mengambang).

Modulator demodulator (modem) TCM3105 dibuat dari 4 fungsi
rangkaian, yaitu transmiter (modulator), reciever (demodulator), carrier detector
(pendeteksi sinyal pembawa), dan control and timing (pengendali serta pewaktu)
(https://galaludulidilidol.wordpress.com/2009/06/23/fsk-modem-ic-tcm3105/).

Tabel 2.1 Konfigurasi pin untuk pilihan standart

Baud rate Bx-::ed F"f‘“‘;‘:‘" F’f:‘f Clock
Standar | TRS | TRX1 | TRX2 yang yang ticirim | ditert ﬁelmex;d
dikdrim | iorima | (Hz) =€) | &
M 1300 | 21200
L L L 1200 1200 | Saon | Saron | 101
| TM1300 | M350
H L L 1200 75 00 | saso | 1911
| M1200 | M350
L L H 600 75 paigl I 9,56
CCTIT M 1300 | M 1300 -
v | B L H 600 800 | sy70 | sizo | O
5 M350 | M1300
L H L 75 1200 | Y30 | Vi | 10
- M350 | M 1300
H H L 75 600 e | sio0 | 956
- - 390 | M3%0
H H 75 75 P 1% 1,19
M1200 | M 1200
TR| L L 1200 1200 | ymp | Samop | 191
- - M1200 | M387
x| L H 1200 10 [ U | Y |
MI1200 | M387
TIR/8| L H 1200 5 S 2200 S0 19,11
X M387 | M1200
perL | CLK L 150 1200 | Tir | Soep | 1o
202 - M387 | M3s7
CLK H 150 150 paoed el 239
o w | M387 | M1200
5 1200 19,11
Bt | H H S0 $ 2200
Transmit Tramsmit | M 1200
Bl B [ B | disable | 1% | goble | s200 | 91
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2.5 Arduino Nano'®

Arduino Nano adalah salah satu papan pengembangan mikrokontroler
yang berukuran kecil, lengkap dan mendukung penggunaan breadboard.Arduino
Nano diciptakan dengan basis mikrokontroler ATmega328 (untuk Arduino Nano
versi 3.x) atau ATmega 168 (untuk Arduino versi 2.x). Arduino Nano kurang
lebih memiliki fungsi yang sama dengan Arduino Duemilanove, tetapi dalam
paket yang berbeda. Arduino Nano tidak menyertakan colokan DC berjenis Barrel
Jack, dan dihubungkan ke komputer menggunakan port USB Mini-B. Arduino
Nano dirancang dan diproduksi oleh perusahaan Gravitech

:-n"’

— ‘.'l’.lllllll""
6 UL

Lo _mu!m!!m.!

of
®

Gambar 2.6 Arduino Nano Belakang

2.5.1 Spesifikasi
Dibawabh ini spesifikasi dari Arduino Nano:

Table 2.2 spesifikasi arduino nano

Mikrokontroler Atmel ATmegal68 atau ATmega328
Tegangan Operasi 5V
Input Voltage 7-12V
(disarankan)
Input Voltage 6-20V
(limit)
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Pin Digital I/O 14 (6 pin digunakan sebagai output PWM)
Pins Input Analog 8
Arus DC per pin 40 mA
| 7{8)
Flash Memory 16KB (ATmegal68) atau 32KB (ATmega328) 2KB
digunakan oleh Bootloader
SRAM 1 KB (ATmegal68) atau 2 KB (ATmega328)
EEPROM 512 byte (ATmegal68) atau 1KB (ATmega328)
Clock Speed 16 MHz
Ukuran 1.85cm x 4.3cm
2.5.2 Sumber Daya

Arduino Nano dapat diaktifkan melalui koneksi USB Mini-B, atau melalui
catu daya eksternal dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 Volt yang
dihubungkan melalui pin 30 atau pin VIN, atau melalui catu daya eksternal
dengan tegangan teregulasi 5 volt melalui pin 27 atau pin 5V. Sumber daya akan
secara otomatis dipilih dari sumber tegangan yang lebih tinggi. Chip FTDI
FT232L pada Arduino Nano akan aktif apabila memperoleh daya melalui USB,
ketika Arduino Nano diberikan daya dari luar (Non-USB) maka Chip FTDI tidak
aktif dan pin 3.3V pun tidak tersedia (tidak mengeluarkan tegangan), sedangkan
LED TX dan RX pun berkedip apabila pin digital 0 dan 1 berada pada posisi
HIGH.

2.5.3 Pemetaan Pin

Dibawah ini pemetaan pin ATmega328 pada Arduino Nano.

Gambear 2.7 Pemetaan Pin ATmega328 SMD
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Perhatikan pemetaan antara pin Arduino Nano dan port ATmega328 SMD.

Pemetaan untuk ATmega8, ATmegal68, dan ATmega328 sangat identik atau

sama persis.
Table 2.3 nama-nama pin ATmega328
INomor Nama Pin Nomor Nama Pin
Pin Pin
ATmega328 Arduino Nano
1 PD3 6 Digital Pin 3
(PCINT19/0CB2B/INT1) (PWM)
2 PD4 (PCINT20/XCK/T0) 7 Digital Pin 4
3 GND 4 & 29 GND
4 VCC 27 VCC
5 GND 4&29 GND
6 VCC 27 VCC
7 PB6 - -
(PCINT6/XTAL1/TOASC
1)
8 PB7 - -
(PCINT7/XTAL2/TOASC
2)
9 PD5 (PCINT21/0C0B/T1) 8 Digital Pin 5
(PWM)
10 PD6 9 Digital Pin 6
(PCINT22/0C0A/AINO) . (PWM)
11 PD7 (PCINT23/AIN1) 10 Digital Pin 7
12 | PBO (PCINTO0/CLK0/ICP1) 11 Digital Pin 8
13 PB1 (PCINT1/0C1A) 13 Digital Pin 9
(PWM)
14 PB2 (PCINT2/SS/OC1B) 13 Digital Pin 10
(PWM - SS)
15 PB3 14 Digital Pin 11
(PCINT3/0C2A/MOSI) (PWM - MOSI)
16 PB4 (PCINT4/MISO) 15 Digital Pin 12
(MISO)
17 PB5 (PCINTS/SCK) 16 Digital Pin 13
(SCK)
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18 AVCC 27 VCC

19 ADC6 25 Analog Input 6

20 AREF 18 AREF

21 GND 4 & 29 GND

22 ADC7 26 Analog Input 7

23 PCO (PCINT8/ADCO0) 19 Analog Input 0

24 PC1 (PCINT9/ADC1) 20 Analog Input 1

25 PC2 (PCINT10/ADC2) 21 Analog Input 2

26 PC3 (PCINT11/ADC3) 22 Analog Input 3

27 PC4 24 Analog Input 4
(PCINT12/ADC4/SDA) (SDA)

28 PCS 25 Analog Input 5
(PCINT13/ADCS5/SCL) (SCL)

29 PC6 (PCINT14/RESET) 28&3 RESET

30 PDO (PCINT16/RXD) 2 Digital Pin 0

(RX)
7 PD1 (PCINT17/TXD) 1 Digital Pin 1 (TX)
32 PD2 (PCINT18/INTO) 5 Digital Pin 2

DO/RX (2) FECTIID

RESET (3) X N,

GND (4) [ S3Em
D2 (5) oa

- (30) VIN
2 (29)GND
(28) RESET
3 (27) +5V

(26) A7

4 (25) A6

(24) A5

b2 8 (23) A4

(22) A3

A (21) A2

(20) A1
(19) A0

(17) 3v3
(16) D13

(18) AREF

Gambar 2.8 Pin Layout Arduino Nano
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2.5.4 Memory

ATmegal 68 memiliki 16 KB flash memory untuk menyimpan kode (2 KB
digunakan untuk bootloader); Sedangkan ATmega328 memiliki flash memory
sebesar 32 KB, (juga dengan 2 KB digunakan untuk bootloader). ATmegal68
memiliki 1 KB memory pada SRAM dan 512 byte pada EEPROM (yang dapat
dibaca dan ditulis dengan perpustakaan EEPROM); Sedangkan ATmega328
memiliki 2 KB memory pada SRAM dan 1 KB pada EEPROM.

2.5.5 Input dan Output

Masing-masing dari 14 pin digital pada Arduino Nano dapat digunakan
sebagai input atau output, dengan menggunakan fungsi pinMode(), digital Write(),
dan digitalRead(). Semua pin beroperasi pada tegangan S volt. Setiap pin dapat
memberikan atau menerima arus maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up
internal (yang terputus secara default) sebesar 20-50 KOhm. Selain itu beberapa
pin memiliki fungsi khusus, yaitu:

1 Serial : 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan
mengirimkan (TX) TTL data serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai dari
chip FTDI USB-to-TTL Serial.

2 External Interrupt (Interupsi Eksternal): Pin 2 dan pin 3 ini dapat
dikonfigurasi untuk memicu sebuah interupsi pada nilai yang rendah,
meningkat atau menurun, atau perubahan nilai.

3 PWM: Pin 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan output PWM 8-bit dengan
fungsi analogWrite(). Jika pada jenis papan berukuran lebih besar (misal:
Arduino Uno), pin PWM ini diberi simbol tilde atau “~” sedangkan pada
Arduino Nano diberi tanda titik atau strip.

4 SPI : Pin 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini mendukung
komunikasi SPI. Sebenarnya komunikasi SPI ini tersedia pada hardware, tapi
untuk saat belum didukung dalam bahasa Arduino.



16

5 LED : Pin 13. Tersedia secara built-in pada papan Arduino Nano. LED
terhubung ke pin digital 13. Ketika pin diset bernilai HIGH, maka LED
menyala, dan ketika pin diset bernilai LOW, maka LED padam.

Arduino Nano memiliki 8 pin sebagai input analog, diberi label AQ sampai
dengan A7, yang masing-masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai
yang berbeda). Secara default pin ini dapat diukur/diatur dari mulai Ground
sampai dengan 5 Volt, juga memungkinkan untuk mengubah titik jangkauan
tertinggi atau terendah mereka menggunakan fungsi analogReference(). Pin
Analog 6 dan 7 tidak dapat digunakan sebagai pin digital. Selain itu juga,
beberapa pin memiliki fungsi yang dikhususkan, yaitu:

I2C : Pin A4 (SDA) dan pin AS (SCL). Yang mendukung komunikasi I2C
(TWI) menggunakan perpustakaan Wire.

Masih ada beberapa pin lainnya pada Arduino Nano, yaitu:

1  AREF : Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan fungsi
analogReference().

2 RESET : Jalur LOW ini digunakan untuk me-reset (menghidupkan ulang)
mikrokontroler. Biasanya digunakan untuk menambahkan tombol reset pada
shield yang menghalangi papan utama Arduino.

2.5.6 Komunikasi

Arduino Nano memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan
komputer, dengan Arduino lain, atau dengan mikrokontroler lainnya. ATmegal68
dan ATmega328 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5 Volt), yang
tersedia pada pin digital 0 (RX) dan pin 1 (TX). Sebuah chip FTDI FT232RL
yang terdapat pada papan Arduino Nano digunakan sebagai media komunikasi
serial melalui USB dan driver FTDI (tersedia pada software Arduino IDE) yang
akan menyediakan COM Port Virtual (pada Device komputer) untuk
berkomunikasi dengan perangkat lunak pada komputer. Perangkat lunak Arduino
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termasuk didalamnya serial monitor memungkinkan data tekstual sederhana
dikirim ke dan dari papan Arduino. LED RX dan TX yang tersedia pada papan
akan berkedip ketika data sedang dikirim atau diterima melalui chip FTDI dan
koneksi USB yang terhubung melalui USB komputer (tetapi tidak untuk
komunikasi serial pada pin 0 dan 1).

Sebuah perpustakaan SoftwareSerial memungkinkan komunikasi serial
pada beberapa pin digital Nano. ATmegal 68 dan ATmega328 juga mendukung
komunikasi I2C (TWI) dan SPI. Perangkat lunak Arduino termasuk perpustakaan
Wire digunakan untuk menyederhanakan penggunaan bus I2C. Untuk komunikasi
SPI, silakan lihat datasheet ATmegal68 atau ATmega328.

2.5.7 Open Source Hardware

Arduino Nano adalah hardware open source (OSH - Open Source
Hardware).Dengan demikian anda dan siapapun diberi kebebasan untuk dapat

membuat sendiri Arduino Nano. Skema Arduino Nano.

1RS@ ¢ & wn ==, i @ -

Gambar 2.9 skema Arduino nano
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2.5.8 Pemrograman

Pemrograman board Arduino Nano dilakukan dengan menggunakan
Arduino Software (IDE) yang bisa anda download, Chip ATmega328 yang
terdapat pada Arduino Nano telah diisi program awal yang sering disebut
bootloader. Bootloader tersebut yang bertugas untuk memudahkan anda
melakukan pemrograman lebih sederhana menggunakan Arduino Software, tanpa
harus menggunakan tambahan hardware lain. Cukup hubungkan Arduino dengan
kabel USB ke PC, Mac, atau Linux anda, jalankan software Arduino Software
(IDE), dan anda sudah bisa mulai memrogram chip ATmega328. Lebih mudah
lagi, di dalam Arduino Software sudah diberikan banyak contoh programyang

memanjakan anda dalam belajar mikrokontroller

Ao Bk | Avdsros 104

Gambar 2.10 memprogram Arduino nano ]

Untuk pengguna mikrokontroller yang sudah lebih mahir, anda dapat tidak
menggunakan bootloader dan melakukan pemrograman langsung via header ICSP
(In Circuit Serial Programming) dengan menggunakan Arduino ISP.

2.5.9 Power Supply

Development Board Arduino Nano dapat diberi tenaga dengan power yang
diperoleh dari koneksi kabel Mini-B USB, atau via power supply eksternal.
External power supply dapat dihubungkan langsung ke pin 30 atau
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Vin(unregulated 6V - 20V), atau ke pin 27 (regulated 5V). Sumber tenaga akan
otomatis dipilih mana yang lebih tinggi tegangan

Beberapa pin power pada Arduino nano :

1 GND. Ini adalah ground atau negatif.

2 Vin. Ini adalah pin yang digunakan jika anda ingin memberikan power
langsung ke board Arduino dengan rentang tegangan yang disarankan 7V -
12V

3 Pin 5V. Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut mengalir tegangan
5V yang telah melalui regulator

4 3V3. Ini adalah pin output dimana pada pin tersebut disediakan tegangan
3.3V yang telah melalui regulator

5 REF. Ini adalah pin yang menyediakan referensi tegangan mikrokontroller.
Biasanya digunakan pada board shield untuk memperoleh tegangan yang
sesuai, apakah 5V atau 3.3V

2.6 PENGERTIAN KEYBOARD"!

Keyboard adalah alat input yang merupakan salah satu perangkat keras
komputer dan mempunyai macam-macam tombol serta memiliki fungsi yang
berbeda-beda tergantung pada penekanan tombol yang dapat menghasilkan proses
sesuai dengan keinginan kita.

Nah, kita sudah mengetahui Pengertian Keyboard di atas.Berdasarkan
pengertiannya kita dapat mengetahui fungsi daripada keyboard yaitu untuk
memberikan perintah kepada komputer untuk melaksanakan pengolahan data
menggunakan perangkat lunak.Contoh gambar keyboard dibawa ini.



20

Function Keys '-—F Special Keys -—-\\._ Lock Keys
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Bhomenal ey Direction Keys
Gambar 2.11 keyboard
2.6.1 FUNGSI KEYBOARD

Selanjutnya, kita bahas fungsi daripada keyboard berdasarkan tombol-
tombolnya.Berikut penjelasannya.

1 Keyboard berdasarkan tombol ketiknya dapat digunakan untuk beberapa
kebutuhan seperti mengetik atau input data dokumen dan kemudian
ditampilkan di Monitor Komputer kita. Tombol ketik yang dimaksud terdiri
dari angka dan huruf yang ada di dalam komputer.

2 Keyboard berdasarkan tombol kontrolnya dapat menjalankan perintah tertentu
pada sistem operasi apabila beberapa tombol digabungkan. Contohnya Jika
tombol WINDOWS+E maka dapat membuka jendela explorer.

3 Keyboard berdasarkan tombol fungsinya pada umumnya menyesuaikan
tombol fungsi dengan perangkat lunak komputer seperti contohnya ketika kita
menekan F2 yaitu berfungsi untuk mematikan layar pada komputer begitupun
tombol fungsi lainnya yang terdiri dari F1-F12 yang letaknya ada di bagian
atas keyboard.

4  Keyboard berdasarkan tombol alternatenya memiliki tombol seperti ENTER,
ESC, TAB dan ALT fungsi dari tombol-tombol itu sangat berguna pada
dokumen dan pengoperasian komputer.

5 Keyboard berdasarkan tombol navigasinya terdapat tombol PAGE UP dan
PAGE DOWN yang fungsinya untuk menaikkan atau menurunkan layar ke
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bawah dan tombol. Ada juga tombol HOME dan END yang berfungsi untuk
memindahkan kursor ke awal atau akhir kalimat.

6 Sebenarnya masih banyak fungsi-fungsi Keyboard yang perlu kita ketahui,
namun Saya hanya mendefinisikan Keyboard ini sebagian. Untuk tombol
yang lain Anda bisa mencobanya dengan cara trial, nanti juga Anda bisa
mengetahui fungsi tombol keyboard tersebut

2.7 komunikasi radio frekuensi''”

Komunikasi radio yang dimaksud adalah komunikasi tanpa kabel yang
memanfaatkan udara (ruang hampa/free space) sebagai media transmisi untuk
perambatan gelombang radio (yang bertindak sebagai pembawa sinyal informasi).
Prinsip komunikasinya dapat dilihat pada gambar berikut:

————— f———

informasi i informasi
Tx i Rx

pemancar penerima

Gambar 2.12 Prinsip komunikasi radio

Sistem terdiri atas dua bagian pokok, yaitu pemancar (Tx) dan penerima
(Rx). Pemancar terdiri atas modulator dan antena pemancar, sedangkan penerima
terdiri atas demodulator dan antena penerima. Modulator berfungsi memodulasi

informasi menjadi sinyal yang akan dipancarkan melalui antena pemancar. Antena
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merupakan suatu sarana atau piranti pengubah sinyal listrik (tegangan/arus)
menjadi sinyal elektromagnetik (sebagai pemancar). Sinyal elektromagnetik inilah
yang akan dipancarkan melalui udara atau ruang bebas (sehingga sampai ke

penerima).

Sinyal yang dipancarkan oleh antena pemancar akan ditangkap oleh antena
penerima. Dalam hal ini, antena merupakan suatu sarana atau piranti pengubah
sinyal elektromagnetik menjadi sinyal listrik (tegangan/arus) (sebagai penerima).
Demodulator pada bagian penerima akan men-demodulasi (yaitu proses balik dari
modulasi) sinyal listrik menjadi sinyal informasi seperti aslinya. Agar antena
dapat bekerja dengan efektif, maka dimensi antena harus merupakan kelipatan
(orde) tertentu dari panjang gelombang radio yang digunakan (misalnya antena %

A, antena’s A dan lain-lain).
2.7.1 Alokasi Frekuensi

Rentang frekuensi yang ada harus diatur penggunaannya (disebut alokasi
frekuensi) sedemikian rupa sehingga sistem-sistem radio yang ada tidak saling
mengganggu. Bidang frekuensi yang digunakan untuk telekomunikasi menempati
rentang dari 3 kHz hingga 3 THz (Tera = 1012). Dengan pengaturan alokasi
frekuensi, maka setiap sistem yang menggunakan komunikasi radio akan memiliki
rentang frekuensi kerja tersendiri yang berbeda dengan rentang frekuensi kerja
sistem yang lain. Kenyataan ini juga akan meminimalkan resiko interferensi oleh
karena penggunaan frekuensi yang sama oleh dua atau lebih sistem yang
berlainan. Interferensi juga sering disebabkan oleh penggunaan filter yang kurang
baik, sehingga terjadi kebocoran frekuensi.

Pada tabel berikut ini, diperlihatkan salah satu contoh alokasi frekuensi
untuk beberapa sistem radio.
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Table 2.4 Alokasi frekuensi
Jangkauan | Bidang Frekuensi Penggunaan
3-30KHz VLF (Very Low Maritim dan militer
Frequency)
30-300 LF (Low Aecronotika, navigasi, radio transoseanik
KHz Frequency)
LW (Long Wave)
300 - 3000 MF (Medium Siaran AM
KHz Frequency)
MW (Medium
Wave)
3-30 MHz HF (High Radio CB, radio amatir
Frequency)
SW (Short Wave)
30-300 VHF (Very High Radio bergerak, TV VHF, siaran FM,
MHz Frequency) aeronotika
300-3000 | UHF (Ultra High TV UHF, satelit, radio bergerak
MHz Frequency)
3-30GHz | SHF (Super High Rele radio gel. Mikro
Frequency)
30-300 EHF (Extremely Radio dengan pemandu gelombang
GHz High Frequency)
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2.7.2 Ragam Perambatan Gelombang

Dalam perjalanannya dari antena pemancar ke antena penerima,
gelombang radio melalui berbagai lintasan dengan beberapa mekanisme
perambatan dasar yang mungkin.Mekanisme perambatan dasar yang dimaksud
adalah LOS (Line of Sight), pantulan, difraksi, dan hamburan. Pada bagian
selanjutnya, mekanisme-mekanisme perambatan dasar ini akan dipelajari lebih
lanjut.

2.7.3 modulasi analog dan digital
2.7.3.1 Pengertian Modulasi

Modulasi adalah proses perubahan (varying) suatu gelombang periodik
sehingga menjadikan suatu sinyal mampu membawa suatu informasi. Modulasi
adalah proses pencampuran dua sinyal menjadi satu sinyal. Biasanya sinyal yang
dicampur adalah sinyal berfrekuensi tinggi dan sinyal berfrekuensi rendah.Dengan
memanfaatkan karakteristik masing-masing sinyal, maka modulasi dapat
digunakan untuk mentransmisikan sinyal informasi pada daerah yang luas atau
jauh. Sebagai contoh Sinyal informasi (suara, gambar, data), agar dapat dikirim ke
tempat lain, sinyal tersebut harus ditumpangkan pada sinyal lain. Dalam konteks
radio siaran, sinyal yang menumpang adalah sinyal suara, sedangkan yang
ditumpangi adalah sinyal radio yang disebut sinyal pembawa (carrier). Jenis dan
cara penumpangan sangat beragam. Yaitu untuk jenis penumpangan sinyal analog
akan berbeda dengan sinyal digital. Penumpangan sinyal suara juga akan berbeda
dengan penumpangan sinyal gambar, sinyal film, atau sinyal lain.

2.7.3.2 Modulasi Analog :

Modulasi analog adalah komunikasi yang mentransmisikan sinyal-sinyal
analog yaitu time signal yang berada pada nilai kontinu pada interval waktu yang
terdefinisikan.

Dalam modulasi analog, proses modulasi merupakan respon atas informasi
sinyal analog.



sncdmoles astudmaod g8 L0

Wb naottn od runnrnion Buols Bse ctasislsioa meind

srazisAser snauds o cunnoh o ceesiil masdydd fbelune o grsdcoley
bieezennil wnbs 1gerh amindint ) wneine ot deizgnom vony mesb nsindmsiug
asigsd sbo e b odelib s (wedd e awd) 20 dsisbe
didl Poinlonib nisds Crdousesh agisdoungg o oreineda-onRine R0 LINEEILE

Jujng
Ushigib nal golaae izsfohom £.7.8
fnoinbolv agireane’t LA

Aiboira cosdmolze wsoe (Looesys mulsdirog evson dolsbs iesluoor/

ensisbol s eenmiotar adsne cesdimoar ngmeis evais nisue nsAibsinem nggiidee
o lnie meomenil g un b iofn SR 0k s g nnsast ebes g fgiLbn
sigg ol by reussitod Lorciz eob iy s woen bobed oraie dalshi wgueiesib
gl estubor mdenc Juoals mdeeri-grdenor ClilasiAs i asdmslosmien
uein ssil wesy darash shig leseeoln e oslivtrengnng o s osAsaueil
ob rnb D suesl ases Jrtsh astinsy o) lenrmiotal Isgnie dolocs fogends? i
siornad ostaClnis! secis cher amlgeegawih el dsesy sz st Incing)
vin s nsAvfinoe st levie clilehs arceeanore ans s 1BV e Hibe
nob 2ieol rnnsy soedui e udai cas. i yinie et ignnegin b
gobi o ite muoaetiaagn siny At ot 0 gangsted IR GBRINa e £
s biud sde sun e Isgne asgorsanand stigih tegniz anerb shsod nads

bl Ly aeis sl begnie sudioe Ivanz o6 guuegonnsg asnesL
tealinds tesziubord SELS

aecnieehonds adieitein oot wosy esdmood dulbebe polos feaiebels

a7 pianes oottt sbug sniinod fslin wleg shred Jrog e s s e podsns

8 el iohsd

oo e el sy ndeanon meluboin < ey Lgolar Lestubon s minka(

el s i



25

Jenis-jenis modulasi analog :

1. Amplitude modulation (AM)
2. Frequency modulation (FM)
3. Pulse Amplitude Modulation (PAM)

2.7.3.3 Modulasi Digital :

Modulasi digital ialah suatu sinyal analog di modulasi berdsarkan aliran
data digital.

Modulasi digital merupakan proses penumpangan sinyal digital (bit
stream) ke dalam sinyal carrier. Modulasi digital sebetulnya adalah proses
mengubah-ubah karakteristik dan sifat gelombang pembawa (carrier) sedemikian
rupa sehingga bentuk hasilnya (modulated carrier) memeiliki ciri-ciri dari bit-bit
(0 atau 1) yang dikandungnya. Teknik modulasi digital pada prinsipnya
merupakan variant dari metode modulasi analog.

1. Teknik modulasi digital :
2. Amplitude shift keying (ASK)
3. Frequency shift keying (FSK)
4. Phase shift keying (PSK)

2.7.4 Perbedaan Modulasi Analog dan Digital :

Perbedaan mendasar antara modulasi analog dan digital terletak pada
bentuk sinyal informasinya.Pada modulasi analog, sinyal informasinya berbentuk
analog dan sinyal pembawanya analog.Sedangkan pada modulasi digital, sinyal
informasinya berbentuk digital dan sinyal pembawanya analog.

Perbedaan utama antara modulasi digital dan modulasi analog adalah
bahwa pesan yang ditransmisikan untuk sistem modulasi digital mewakili
seperangkat simbol-simbol abstrak.(Misalnya 0 s dan 1 s untuk sistem transmisi
biner), sedangkan dalam sistem modulasi analog, sinyal pesan adalah gelombang
kontinyu.Untuk mengirim pesan digital, modulasi digital mengalokasikan
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sepotong waktu yang disebut interval sinyal dan menghasilkan fungsi kontinyu

yang mewakili simbol.

2.7.5 Fungsi Modulasi :

Sinyal informasi biasanya memiliki spektrum yang rendah dan rentan
untuk tergangu oleh noise.Sedangakan pada transmisi dibutuhkan sinyal yang
memiliki spektrum tinggi dan dibutuhkan modulasi untuk memindahkan posisi
spektrum dari sinyal data, dari pita spektrum yang rendah ke spektrum yang jauh
lebih tinggi. Hal ini dilakukan pada transmisi data tanpa kabel (dengan antena),
dengan membesarnya data frekuensi yang dikirim maka dimensi antenna yang
digunakan akan mengecil.

Transmisi menjadi efisien atau memudahkan pemancaran.

1. Masalah perangkat keras menjadi lebih mudabh, jika f/fc ~1-10 %

2. Menekan derau atau interferensi

3. Untuk memudahkan pengaturan alokasi frekuensi radio ( diterbitkanoleh ITUT)
4. Untuk multiplexing : proses penggabungan beberapa sinyal informasi untuk
disalurkan secara bersamasama melalui satu kanal transmisi (http://erwin-

heldy.blogspot.com).

2.8 Cadsoft Eagle

Cadsoft Eagle (Easily Applicable Graphical Layout Editor ) merupakan
salah satu perangkat lunak untuk menggambar skematik rangkaian elektronik dan
jalur layout PCB. Pemilihan penggunaan perangkat lunak Cadsoft Eagle adalah
karena perangkat lunak ini lebih mudah penggunaannya dan mudah dipelajari
dibanding perangkat lunak desain /ayout PCB dan skematik rangkaian elektronik

lainnya.
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Gambar 2.13 Tampilan perangkat lunak Cadsoft Eagle

2.9 Komunikasi Data Digital

Dalam komunikasi digital dikenal istilah bit rate dan baud rate. Bit rate
atau laju bit merupakan jumlah bit per satuan detik, dinyatakan dalam satuan bir
per second (bps). Sedangkan baud rate adalah Jjumlah simbol per satuan detik.
Nilai bit rate dan baud rate pada suatu sistem komunikasi digital akan bernilai
sama jika sistem tersebut menggunakan satu bit untuk setiap kode sinyal pulsa.
Jika sistem tersebut menggunakan beberapa bit untuk setiap kode sinyal pulsa
maka nilai bit rate akan lebih besar dari baud rate (Amanda dkk, 2013:2).

Ammplitude

1 b 1 H I baud ¢ 1 bawd ' I baud H I band

S — o

Gambar 2.14 Bit rate dan baud rate pada modulasi FSK

2.9.1 BER (Bit Error Rate)

Dalam teknologi komunikasi digital, bit error rate atau bit error ratio biasa
disingkat dengan BER, merupakan sejumlah bit digital bernilai tinggi pada
Jaringan transmisi yang ditafsirkan sebagai keadaan rendah atau sebaliknya,
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kemudian dibagi dengan sejumlah bit yang diterima atau dikirim atau diproses
selama beberapa periode yang telah ditetapkan.

Jumlah kesalahan bit (bit error) adalah jumlah bit yang diterima dari suatu
aliran data melalui jalur komunikasi yang telah berubah karena
gangguan derau (noise), interferensi, distorsi, atan kesalahan sinkronisasi bit.
Persamaan BER (bit error rate) adalah seperti berikut ini.

BER= Jumlah kesalahan bit
Jumlah bit yang dikirim

Dari persamaan di atas, maka dapat diansumsikan dengan
merepresentasikan baud error rate, di mana hal ini untuk menghitung prosentase
kesalahan pengiriman data berdasarkan per baud (karakter) maka persamaannya
adalah seperti berikut ini:

Baud ate = Jumlah kesalahan karakter 100% ”
aud error rate Jumlah karakter yang dikirim X B.ereiosrsennnerranasnnasaees 2

Sedangkan untuk mengetahui persentase penerimaan data benar dan salah

adalah dengan menggunakan persamaan berikut ini:

Jumlah Karakter "U" X
Jumlah data yang diterima

Persentase data benar =

Jumlah Karakter salah X
Jumlah data yang diterima

Persentase data salah =

Pada transmisi digital, jumlah kesalahan bit adalah jumlah bit yang
diterima dari aliran data melalui saluran komunikasi yang telah berubah
karena beberapa faktor, diantaranya adalah:

a) Kebisingan saluran transmisi
b) Gangguan

¢) Distorsi

d) Masalah sinkronisasi bit

¢) Redaman

f) Multipath fading nirkabel



BAB III
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Perancangan Sistem

Dalam skripsi ini,penulis mencoba membuat alat yang di rancang HT
mengirim pesan data karakter dengan menggunakan system pengirim dan
penerimaan data karakter dari HT ke HT yang pengirimannya di tranmisikan
dengan menggunakan sistem wirelees (tanpa kabel) yang bekerja pada frekuensi
radio,pada saat perangkat mengirim data karakter,arduino memastikan terlebih
dahulu bahwa frekuensi tidak keadaan sibuk jika keadaan normal maka arduino
akan memerintahkan HT aktif melalui rangkaian PTT, data dikirim dari arduino
yang di olah modem fsk di kirim ke HT dan di tranmisikan ke penerima,sistem
tranmisi pengirim dan penerimaan data karakter pada perancangan sistem ini
dilakukan secara half dupleks.

1CD 2*16 LCD 216
CHAR CHAR
—N RANGRAIAN N RANGKAIAN J-

—V PTT —| PIT ]

ARDUINO ARDUINO
NANO 328 NANO 328
A MODEMFSK 1| MODEM FSK [

1 7 17 ABL{
KEYBOARD. REYBOARD.
¢ {9

Gambar 3.1 diagram blok sistem
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3.2 perancang hardwere
Padaperancangan hardware ini terdiri dari sebuah HT,modem fsk yang di

dalamnya terdapat modulator dan demodulator,rangkaian PTT,arduino nano
328,LCD 2x16 dan keyboard pc,pada bagian ini data karakter yang di kirimkan
berupa sederetan data yang di harapkan bisa di terima oleh bagian penerima agar
bisa di tampilkan di LCD.
Pada perancangan alat ini dibagi menjadi 2 bagian,yaitu

1. Bagian Pengerim

2. Bagian penerima

Penjelasan untuk kedua bagian alat ini adalah sebagai berikut :

3.2.1 Bagian pengirim

Pada bagian ini sistem dibuat untuk mengirim data kepada penerima
berupa data karakter. HT receiver akan menerima data karakter melaluj sinyal
RF,kemudian modem fsk mengolah dijadikan digital yang dikirim ke arduino dan
di tampilkan ke layar LCD, pada arduino pengirim siap menerima data kembalj
pada saat data yang dikirim belum lengkap, berikut diagram blok pada bagian

sistem ini.

I1CD 2*16
CHAR

RANGKAIAN |—
%1) PTT —
ARDUINO

NANO 328 HT
L—A| MODEM FSK |4 »
B K—

=

11

rC

Gambar 3.2 blok diagram bagian pengirim
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Prinsip kerja diagram blok pengirim adalah sebagai berikut :

1 LCD 2x16 berfumgsingsi sebagai menampilkan data karakter dari
masukan arduino.

2 Arduino nano berfungsi sebagai pengola data dan pemilah data yang di
berikan oleh modem fsk untuk di tampilkan ke layar LCD.

3 Keyboard pc berfugsi sebagai meng input data karakter yang akan di
tampilkan ke layar lcd

4 Rangkaian PTT berfungsi sebagai mengangtifkan HT secara otomatis
yang di printah oleh arduinu di saat sinyal tidak di pakai

5 Modem fsk berfungsi sebagai merubah sinyal digital ke analog

6 HT berfungsi sebagai alat tranmisi data.

3.2.2.Bagian penerima

Pada bagian ini, sistem yang dibuat untuk dapat menerima data dari
pengirim dan mengolah data yang di kirim oleh pengirim ke modem fsk,data yang
di terima berupa sinyal analog yang akan di rubah oleh modem fsk menjadi
digital, arduino pada bagian ini mengirim data kembalik ( menolak ) secara
otomatis jika ada kekurangan data pengiriman, berikut diagram blok.

I1CD 2*16

CHAR
= N

N E g% B2 B

1T
T— RANGKAIAN p1+—
L
ARDUINO
HT NANO 328
A— N MODEM FSK

Gambar 3.3 blok diagram bagian penerima
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Prinsip kerja dalam diagram blok penerima adalah sebagai berikut:

1

LCD 2x16 berfumgsingsi sebagai menampilkan data karakter dari
masukan arduino.

Arduino nano berfungsi sebagai pengola data dan pemilah data yang di
berikan oleh modem fsk untuk di tampilkan ke layar LCD.

Keyboard pc berfugsi sebagai menginput data karakter yang akan di
tampilkan ke layar lcd

Modem fsk berfungsi sebagai merubah sinyal analog ke digital

HT berfungsi sebagai alat penerima data.

3.3 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras dalam alat ini terdapat dua bagian utama,

yaitu rangkaian modem FSK dan rangkaian PTT.

Rangkaian FSK

2. Rangkaian PTT

3.3.1 Perancangan Rangkaian Modem FSK

Pada rangkaian modem FSK ini Perancangan pertama kali adalah

pembuatan gambar rangkaian skematik modem FSK menggunakan Cadsoft Eagle.

N N A

= [
—
g T i
L Lord i
i iR -- D R
i i .
— ‘_] E @ D‘E:é I I é

Gambar 3.4 Rangkaian skematik modem FSK
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Komponen yang digunakan dalam rangkaian modem FSK yaitu:
a) IC TCM3105
b) Dioda 1N4446
¢) Transistor 2N3904, C828
d) XTAL 4,4336 MHz
e) Kapasitor keramik 20 pF
f) Kapasitor milar 100 nF
g) Elco 100 nF/16V
h) Resistor 4,7 Q, 2k2, 22 kQ dan 100 kQ
i) Multi tune 100 kQ
J) Switch
k) IC regulator Im 7805

Setiap rangkaian mempunyai fungsi dan tugas masing-masing. Berikut ini
adalah beberapa fungsi untuk komunikasi maupun supply tegangan.

a) Keluaran dari rangkaian catu daya (IC LM7805) yaitu tegangan 5V
dihubungkan/disuplaikan ke rangkaian modem FSK

b) Keluaran dari pin 4 dan 11 berfungsi untuk koneksi ke handy talkie yaitu
pin 4 (RXA) dan ground dihubungkan ke speaker (audio in) sedangkan pin
11 (TXA) dan ground dihubungkan ke mic. Untuk PTT (push fo talk) tidak
digunakan dikarenakan sudah menggunakan saklar untuk transmimya.

c¢) Pin 8 dan 14 berfungsi untuk koneksi ke rangkaian serial arduino (pin
TX). Sedangkan untuk pin 14 (TXD) dihubungkan ke output serial arduino
(pin RX)

Setelah gambar rangkaian selesai, maka selanjutnya gambar rangkaian
tersebut dikonversikan menjadi gambar /ayout PCB dan dapat dilihat hasilnya
adalah seperti gambar 3.5 berikut ini.
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Gambar 3.5 Layout PCB rangkaian modem FSK berbasis IC TCM3105

Rangkaian modem FSK ini mengacu standar bell 202 untuk baud rate
pengiriman dan penerimaan adalah 1200 bps. Maka konfigurasi pin dari IC
TCM3105 yang digunakan adalah pin TRS = CLK, TRX1 = L (low), TRX2 =L
(low). Jadi sistem IC TCM3105 ini untuk mengubah mode standarisasi serta baud
ratenya adalah dengan mengubah konfigurasi pin TRS, TRX1 dan TRX2.
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3.3.2 Perancangan Rangkaian PTT

Gambar 3.6 Rangkaian PTT

A

| 4

I
< 5T
‘ | E r—g \—_—_

_ Leop |19 1 | —roansols

Komponen yang digunakan dalam rangkaian PTT yaitu:
Transistor

Resistor

Dioda

LED

Konektor

P g 8 b e

Relay

Rangkaian ini di gunakan untuk mengaktifkan HT secara otomatis di saat
siap mengirim data untuk di kirim ke penerima. Untuk mengaktifkan rangkaian di
atas ini,jika arduino mengeluarkan sinyal dari pin output arduino berupa tegangan
5 volt kebasis transistor/ driver relay maka relay akan aktifkan dan kontak relay
menuju posisi close jadi PTT tersambung,dan lampu indicator menyala saat
mendapatkan arus bersamaan ke relay fungsi lampu ini untuk mengetahui jika HT
dalam ke adaan aktif
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3.4 Observasi untuk Mengetahui Pengaruh Jarak Terhadap BER

Hal penting dalam sistem telekomunikasi adalah jarak jangkauan dari
telekomunikasi tersebut. Dalam komunikasi secara langsung (directional) jarak
sangat menentukan kualitas komunikasi tersebut. Jarak erat hubungannya dengan
kekuatan sinyal. Semakin jauh jarak komunikasi, semakin lemah pula sinyalnya.
Pengujian jarak komunikasi dapat dilakukan dengan cara mengambil data pada
titik-titik tertentu dengan jarak yang bervariasi. Dengan menggunakan tabel
kemudian menggrafikkan data dari hasil pengujian maka dapat diketahui
bagaimana pengaruh jarak terhadap BER. Untuk monitoring data yang dikirim
dan yang diterima menggunakan software.
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3.5 Flowchart pengirim
C mulatl v>
/ Konfigurasi pin, /
bautrate

Baca keyboard

/ Tampilkan ke LCD /

Kirim ke modem fsk

C selesal D

Gambar 3.7 flowchart proses pada pengirim
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3.6 Flowchart penerima

Konfigurasi pin,
bautrate

Terima data dari modem fsk

1

solesai

Gambar 3.8 flowchart proses pada penerima



BABIV
PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengujian Modulator FSK

Pengujian modulator FSK (Frequency Shift Keying) dengan memberikan
masukan isyarat berupa logika digital ke data masukan, didapatkan hasil isyarat
dengan dua frekuensi yaitu frekuensi mark dan frekuensi space. Dalam realita
implementasinya, frekuensi mark adalah sebesar 1200 Hz yang digunakan untuk
mengkodekan logika high (1). Sedangkan pada kondisi Jow (0) menggunakan
frekuensi space sebesar 2200 Hz.

Pengujian modulator FSK ini bertujuan untuk menguji modulator agar
bekerja sesuai dengan frekuensi yang sudah ditetapkan (standar bell 202). Yaitu
dengan mengubah-ubah masukan dari logika low sampai logika high. Pada
pengujian ini, juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat akurasi dan
persentase error yang dihasilkan oleh modulator FSK berbasis IC TCM3105 untuk

menerima data.
4.1.1 Alat yang Digunakan

1. Power supply 5 volt

2. Rangkaian modulator FSK

3. Osciloscope

4. AVO meter dan resistor variabel

4.1.2 Prosedur Pengujian

1. Rangkai rangkaian modulator FSK sesuai dengan gambar 4.1

2. Beri input rangkaian modulator FSK dengan sumber tegangan mulai dari
kondisi Jow (0 volt) sampai dengan kondisi high (5 volt) dengan
menggunakan resistor variabel.

3. Amati perubahan frekuensi serta masukkan nilainya ke dalam tabel hasil
pengujian modulator FSK, baik saat logika Aigh maupun logika low.

39
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4.1.3 Blok rangkaian pengujian modulator FSK

Pengujian modulator ini adalah dengan memberi input modulator berupa
tegangan TTL, yaitu mulai dari 0 volt sampai 5 volt. Pada rangkaian modulator
isyarat tegangan tersebut diproses sehingga dihasilkan frekuensi analog yang
selanjutnya akan dipancarkan di udara menggunakan radio komunikasi VHF
(Handy Talkie). Keluaran yang berupa sinyal analog tersebut, sebelumnya
ditampilkan pada osiloskop agar diketahui bentuk sinyal dan nilai frekuensinya.
Berikut adalah blok rangkaian pengujian modulator.

Power Supply
5V
5V -
Mas};;d;’k;nll:wgikaI MODULATOR FSK
8 > » denganIC ~ —— Osciloscope
l TCM3105

!

Gambar 4.1 Blok rangkaian pengujian modulator FSK

4.1.4 Hasil Pengujian

Pengujian modulator ini adalah untuk membuktikan apakah frekuensi
keluaran sudah sesuai dengan yang ada pada datasheet. Yaitu logika 1 yang
diisyaratkan dengan frekuensi mark 1200 Hz, sedangkan logika 0 diisyaratkan
dengan frekuensi space 2200 Hz (standar bell 202). Gambar 4.2 dan 4.3 berikut
ini menunjukkan frekuensi mark dan space yang dihasilkan oleh modulator saat
diberi tegangan input 5 volt dan 0 volt.



41

Gambear 4.3 Frekuensi space (logika 0)

Pada pengujian ini, rentang tegangan input adalah mulai dari 0 volt sampai
5 volt (TTL). Tabel 4.1 di bawah ini adalah hasil pengujian perubahan frekuensi

mark maupun space menggunakan osiloskop.

Tabel 4.1 Hasil pengujian modulator FSK dengan IC TCM3105

No | TEGANGAN (Volt) | LoGIka | FREKUENSI ERROR | RATA
(Hz) RATA
1 0 2200 0
2 0,25 2203 0,13
3 0,5 0 2198 0,09 | 0,077
4 0,75 2198 0,09
5 0,76 s/d 2,75 Tidak stabil
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6 2,98 1198 -0,16

7 3,25 1195 -0,4

8 3,5 1209 0,7

9 3,75 1 1198 -0,16

10 4 1205 0,4 -0,29
11 4,25 1196 -0,3

12 4,5 1205 0,4

13 4,75 1199 -0,08

14 5 1200 0

Setelah hasil dari pengujian modulator FSK disajikan pada tabel di atas,
maka di ketahui error rata-rata pada logik 0 dan logik 1 seperti pada tabel 4.1 di
atas.

4.1.5 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Modulator FSK

Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, terbukti bahwa modulator
FSK dapat mengeluarkan sinyal analog yang selanjutnya dapat ditransmisikan
melalui gelombang radio VHF. Dari tabel 4.1 dapat dilihat perubahan frekuensi
terjadi karena input tegangan diubah-ubah. Dari hasil tersebut, tegangan 0 volt
diubah ke dalam sinyal analog dengan frekuensi 2200 Hz sedangkan tegangan 5
volt diisyaratkan dengan frekuensi sebesar 1200 Hz. Frekuensi stabil (tidak
berubah signifikan) ditunjukkan pada input tegangan mulai dari 0 volt sampai
0,75 volt (daerah frekuensi space) serta pada input tegangan mulai dari 2,98 volt
sampai 5 volt (daerah frekuensi mark). Sedangkan kondisi tidak stabil dihasilkan
oleh tegangan antara 0,76 volt sampai 2,75 volt. Kondisi tidak stabil inj
menunjukkan saat diberi tegangan dalam rentang tersebut, modulator FSK dengan
IC TCM3105 ini tidak dapat mengubah tegangan ke dalam bentuk frekuensi
dengan baik.

4.2 Pengujian Demodulator FSK

Demodulator FSK (Frequency Shift Keying) berfungsi sebagai pengembali
isyarat dari masukan modulator FSK. Dalam pengujian demodulator FSK ini
bertujuan untuk menguji demodulator agar dapat menghasilkan output berupa
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level TTL yang sesuai untuk dikirimkan ke modulator FSK. Yaitu dengan
memberi input berupa sinyal analog (frekuensi mark 1200 Hz dan frekuensi
space 2200 Hz) dan untuk mengetahui seberapa besar tingkat akurasi data
keluaran logik yang dihasilkan oleh demodulator FSK berbasis IC TCM3105 ini.

4.2.1 Alat yang Digunakan
1. Power supply 5 volt
2. Rangkaian demodulator FSK
3. Function Generator dan Osciloscope
4. AVO meter

4.2.2 Prosedur Pengujian

1. Rangkai rangkaian demodulator FSK sesuai dengan gambar 4.4

2. Beri tegangan 5 volt.

3. Beri input rangkaian demodulator FSK berupa sinyal analog menggunakan
Jfunction generator.

4. Hubungkan output demodulator ke osiloskop dan avometer.

5. Amati perubahan tegangan serta masukkan ke dalam tabel hasil pengujian
demodulator FSK.

4.2.3 Blok Rangkaian Pengujian Demodulator FSK

Saat demodulator menerima data berupa sinyal analog, maka tugasnya
adalah mengubah sinyal analog tersebut ke dalam bentuk digital. Konsepnya
adalah dengan mengubah ke dalam level tegangan TTL terlebih dahulu. Pada blok
rangkaian pengujian demodulator FSK ini, demodulator diberi input berupa sinyal
analog dari function generator. Pemberian isyarat data analog ini disesuaikan
untuk batas tertentu sampai menghasilkan keluaran yang berupa level tegangan
TTL sesuai dengan standarnya, yaitu logika 0 ditunjukkan dengan tegangan 0 volt
sedangkan logika 1 ditunjukkan dengan tegangan 5 volt.



Power Supply

5V
y
FUNCTION .| DEMODULATOR FSK
GENERATOR Dengan IC TCM3105

—

AVOMETER

!

OSILOSKOP

Gambar 4.4 Blok rangkaian pengujian demodulator FSK

4.2.4 Hasil Pengujian

Parameter dari pengujian demodulator ini adalah berupa respon dari output
demodulator yang berupa data digital dalam bentuk level tegangan TTL. Pada
pengujian demodulator ini bertujuan untuk membuktikan apakah frekuensi mark
dan space yang dibangkitkan dari function generator dapat menghasilkan logika
high dan low sesuai dengan yang diharapkan. Gambar 4.5 berikut ini
menunjukkan respon sinyal dari TTL yang dihasilkan oleh demodulator saat

diberi masukan frekuensi mark 1200 Hz dan space 2200 Hz.

Gambar : 4.5 Representasi Frekuensi mark dan space




45

Dari pengujian yang telah dilakukan maka pengujian ini hanya di lakukan
dengan frekuensi 1200 dan 2200 saja. Di bawah ini adalah tabel respon frekuensi
pengujian demodulator FSK.

Tabel 4.2 Hasil pengujian demodulator FSK dengan IC TCM3105

No | FREKUENSI (Hz) | TEGANGAN (Volt) | LOGIKA
1 1200 5 1
2200 0 0

Setelah hasil dari pengujian perubahan/respon tegangan yang dihasilkan
dari demodulator disajikan pada tabel di atas, maka dapat diketahui 1200 Hz
menghasilkan dengan tegangan 5 volt dan selanjudnya inputan dari 2200 Hz
menghasilkan tegangan 0 volt, respon tersebut Dapat diketahui bahwa terdapat
kondisi yang menyatakan kondisi Jow dan high stabil pada frekuensi.

4.2.5 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Demodulator FSK

Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas, terbukti bahwa demodulator
FSK dapat mengeluarkan tegangan yang mengisyaratkan frekuensi. Dari tabel 4.2
dapat dilihat tegangan yang terjadi karena input frekuensi dari function generator.
Dan dari hasil tersebut, frekuensi 1200 Hz menghasilkan tegangan 5 volt,
sedangkan frekuensi 2200 Hz Menghasilkan tegangan 0 volt.
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4.3 Uji Pengaruh Jarak Terhadap Ber
Dengan mempergunakan alat yang sudah ada maka diperoleh data untuk
pengujian sesuai tabel hasil pengujian berikut ini.

Dalam pengujian ini digunakan variabel tetap adalah sebagai berikut:
Jumlah data : 10 karakter U
Variabel bebas : jarak
a) 1, 10,20, 30, 40, 50, 100, 200, 300, 400
b) 500
c) 600
d) 700

4.3.1 Tujuan

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jarak terhadap

BER.

4.3.2 Peralatan yang digunakan

1. Modem FSK

2. LCD

3.

4. Power supply S Volt

Handy talky

4.3.3 Prosedur Pengujian

AN S o

Menghubungkan arduino ke modem FSK
Menghubungkan modem FSK ke handy talky
Menghubungkan arduino dengan LCD dan keyboard
Mengirimkan karakter “U”

Menganalisa karakter yang diterima

Mengulangi pengujian ke 4 dan 5 untuk berbagai jarak



4.4.1 Pengujian Jarak 1-400 meter

Gambar 4.8 Pengujian pada bagian receiver

Tabel 4.3 Hasil pengujian jarak 1-400
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No | Jarak | Karakter yang | Karakter yang Bit yang BER (%)
(m) dikirim diterima error
1 1 U U 0 0
2 | 10 U U 0 0
3 20 U U 0 0
4 | 30 U U 0 0
5 40 U U 0 0
6 | 50 U U 0 0
7 | 100 U U 0 0
8 | 200 U U 0 0
9 | 300 8} U 0 0
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10 | 400 U 3 6 7,5

Dapat diketahui hasil dari pengujian pada jarak 400 meter dengan bit yang
dikirim adalah 01010101 atau karakter “U”, sedangkan karakter yang diterima
adalah karakter “.” Atau dalam biner 00101110. Maka perhitungan BER-nya
adalah:

U= 01010101
00101110

_ bityang salah

— 0,
BER jumlah bit A 100%

6
= )
BER 80 x100%

BER=7.5%

Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh bit yang benar berjumlah
74 bit dari 80 bit yang dikirim dan bit yang salah berjumlah 8. Sehingga
persentase BER-nya adalah 7,5 %.

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa sistem ini mulai timbul error pada
jarak 400 meter atau lebih. Tampak bahwa semakin jauh jarak, semakin
berpeluang timbul error, atau jarak makin besar maka BER juga semakin besar.

4.4.2Pengujian Jarak 500 meter

Gambar 4.9 Pengujian pada bagian transmitter



Gambar 4.10 Pengujian pada bagian receiver

2

Gambar 4.11 Pengujian pada bagian receiver

Gambear 4.12 Pengujian pada bagian receiver

Tabel 4.4 Hasil pengujian jarak 500

No | Karakter yang | Karakter yang Bit yang BER (%)
dikirim diterima error
1 U U 0 0
2 U U 0 0
3 U U 0 0
4 U U 0 0
5 U U 0 0
6 U U 0 0
7 U U 0 0
8 U @ 3 3,75
9 U ! 4 5
10 U 6 7.5

Dari tabel tersebut dapat diketahui Bit yang error yaitu:

U =01010101



@ =01000000
! =00100001
=00101110

_ bityang salah

— 0,
Bk jumlah bit £ 100%

BER = L 100%
=30 % 0

BER =16%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada jarak 500 meter, bit yang
error semakin banyak dibanding dengan pada jarak 400 meter.

4.4.3 Pengujian Jarak 600 meter

Gambar 4.13 Pengujian pada bagian transmitter

Gambar 4.14 Pengujian pada bagian receiver

Gambar 4.15 Pengujian pada bagian receiver

Gambar 4.16 Pengujian pada bagian receiver
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Gambar 4.17 Pengujian pada bagian receiver

T e E — B —

Gambar 4.18 Pengujian pada bagian receiver

Gambar 4.19 Pengujian pada bagian receiver

Tabel 4.5 Hasil pengujian jarak 600

No | Karakter yang | Karakter yang Bit yang BER (%)
dikirim diterima error
1 U U 0 0
2 U # 3 3,75
3 U , 5 6,25
4 8] $ 4 5
5 U # 5 6,25
6 [ & 4 5
7 U U 0 0
8 U u 1 1,25
9 U U 0 0
10 U u 1 1,25

Dari tabel tersebut dapat diketahui Bit yang error yaitu:

U

=01010101
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A =01011110
. =00101100
$  =00100100
4  =00100011
&  =00100110
u  =01110101
BER = ———bijtuﬁ:'aghszil:h x 100%

BER = 2> % 100%
“go XN

BER = 28,75 %

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada jarak 600 meter, bit yang
error semakin banyak dibanding dengan pada jarak 500 meter.

4.4.4 Pengujian Jarak 700 meter

Gambar 4.20 Pengujian pada bagian transmitter

Gambar 4.21 Pengujian pada bagian receiver

Gambar 4.22 Pengujian pada bagian receiver
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Gambar 4.26 Pengujian pada bagian receiver

Tabel 4.6 Hasil pengujian jarak 700

No | Karakter yang | Karakter yang Bit yang BER (%)
dikirim diterima error

1 U a 3 3.75
2 U § 5 6,25
3 U & 5 6,25
4 U 6 75
5 U u 1 1,25
6 u u 1 1,25
7 U u 1 1,25
8 U U 0 0
9 U Z 4 5
10 U u 1 1,25

53
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bit yang error yaitu:

8] =01010101
a =01100001
, =00101100
& = 00100110
=00101110
u =01110101
V4 =01011010
bit yang s
BER = jtu)::lagh l?il: - x100%

27
[ — 0,
BER 80 X 100%

BER =33,75%

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada jarak 700 meter, bit yang
error semakin banyak dibanding dengan pada jarak 600 meter.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada jarak 700 meter, bit yang
error semakin banyak dibanding dengan pada jarak 600 meter. Karakter yang
diterima pada pengujian dengan jarak 700 meter hanya beberapa yang sesuai
denga karakter yang dikirim yaitu karakter “U”.
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4.5 Pengujian Mengirim Bentuk Kaliamat

Dalam pengujian ini digunakan variabel tetap adalah sebagai berikut:
Data Dikirim : karakter abdul adim
Variabel bebas : jarak 100 meter

4.5.1 Tujuan

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jarak terhadap
BER pengiriman karakter pada jarak tersebut

4.5.2 Pengujian pada Jarak 100 meter

Gambar: 4.27 pengujian pada bagian transmiter

:5-

Sabdul adimSEES

a
-

Gambaar: 4.28 pengujian pada receiver



Gambar 4.29 pengujian pada receiver

Tabel 4.7 Hasil pengujian jarak 100

No | Karakter yang | Karakter yang Bit yang BER (%)
dikirim diterima error

1 abdul adim abdul adim 0 0
2 abdul adim abdul adim 0 0
3 abdul adim abdul adim 0 0
4 abdul adim abdul adim 0 0
5 abdul adim abdul adim 0 0
6 abdul adim abdul adim 0 0
7 abdul adim abdul adim 0 0
8 abdul adim abdul adim 0 0
9 abdul adim abdul adim 0 0
10 abdul adim abdul ad,m 3 3,75
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Dapat diketahui hasil dari pengujian pada jarak 100 meter dengan bit yang

dikirim adalah
a =01100001
b =01100010
d =01100100

=]

=01110101
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1 =01101100

i =01101001

m =01101101

atau karakter “abdul adim”, dan karakter yang diterima adalah karakter
“abdul ad,m”.:

_ bityang salah

- 0,
BER = — mlanbir X 100%

3
BER = 80 ¥ 100%

BER=3.75%

Dari hasil perhitungan tersebut maka pengiriman karakter berupa kalimat
dapat di lakukan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan proses perancangan dan pembuatan serta pengujian alat,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam sistem komunikasi data modulator FSK dengan IC TCM3105
modulator bisa berfungsi dengan merubah data tegangan menjadi
frequensi dengan tengangan untuk logika 1 ( mark ) menjadi keluaran
frequensi 1200Hz. Dan untuk tengangan pada logika 0 ( space ) menjadi
kluaran frequensi 2200Hz.

Demodulator FSK dengan IC TCM3105 dapat berfungsi untuk merubah
frequensi 2200Hz menjadi tegangan logika 0 dan frequensi 1200Hz
menjadi tegangan logika 1

Semakin jauh jarak antara TX dan RX maka komunikasi dengan modem
FSK IC TCM3105 dapat menghasilkan error yang semakin besar

5.2 Saran

Untuk penelitian selajutnya, agar lebih sempurna dalam pengembangan

skripsi ini dapat diperhatikan saran berikut:

1.

Setelah dilakukan pengujian terhadap modem FSK berbasis IC TCM3105
ini, maka sistem ini perlu diimplementasikan untuk suatu pengiriman
informai yang riil.

Untuk komunikasi yang lebih jauh dapat menggunakan radio komunikasi
UHF atau menggunakan Radio Pancar Ulang (RPU).

Untuk menekan nilai BER supaya rendah, dapat digunakan daya dari

pemancar yang kuat.

58
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Gambar screenshot pemograman arduino nano

@ sk keyboard_led_duplex | Arduino 101 e =B B
File Edit Sketch Tocls Help

fsk_keyboard_lcd_duplex

1 oop() {

LD (Esk. o ble())
har inByte = fsk.read():
{(inByte == ' ') {
led.clear();:
H
lse {
Serial.vrite({inByte):
led.princ{inByte);
H

(keyboard. cvailable())

¢ = keyboard. rcad();

{c == PS2_ENTER) (

Serial.princtln(}:
} else 1f (c == PS2 TAB) (

t{"[Tab]"):

P5Z_ESC) (
*{ESC)"): |
PS2_PAGEDOWH) { -

Arduinoe Uno




" @ fsk_keyboard_lcd_duplex | Arduino 101 o B B

File Edit Sketch Tools Help

fsk_keyboard_lcd_duplex

| #include <P32Keyboard.h> .|
> t DataPin = 3; 1
IRQpin = 2:
PS2Keyboard keyboard;

finclude <LiquidCrystal.b>
L 2 L led(19, 18, 17, 16, 15, 14j:

finclude <SoftwareSerial.h>
SoftwareSerial tsk(5, 6):

id setup() (

lelay(1000);
keyboard.begin{DataPin, IROpin):
Serial.begin(9600}; tek
£sk.begin{l200);

Serial.println{”test”);

lecd. begin(lé, 2):

led, =erfurs=or(0,0);

led.print{“fsk keyboard lcd”): |
7(2000) ;

led.clear{);

Arduine Uno on COM1T




& tsk_keyboard_lcd_duplex | Arduino 1.0.1 SHIDHE X

File Edit Sketch Tools Help

fsk_keyboard_lcd_duplex

Serial.print{"[Tab]"): -
1se 3 PS2_ESC) (

“[ESC])"):
PS2_PAGEDOWH) ¢

“[Pgbn]"):
PSZ_PAGEUP) {

“LFgupl”)

f PS2_LEFTARROU) (

Serial.print("”[Left]");

} else 1 (c == PS2_RIGHTARROW) (
Serial.print({”[Right]"):

} eloc if (¢ == P5Z_UPARROW) {
Serial.print(”[Up]"”}):

Voeloe 10 (e == PSZ_DOWNARROMW) {
Serial.princ{”[Dowm]"}:

} clse if (¢ == PS2_DELETE) {

f£sk.princ(”_"}:

Arduino Uno on COMY






